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g ABSTRAK
-
Zaddul Choiri (2024): Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan

Edukasi Masalah Perceraian (Studi di KUA XIlIlI
Koto Kampar )

1w eydi

Penyuluh agama merupakan pemuka agama yang dituntut untuk mampu
meayebarkan segala aspek pembangunan melalui pintu agama agar penyuluhan
dapat berhasil, sehingga seorang penyuluh agama diharapkan dapat mencapai
tu'@Eannya yaitu dapat mengubah cara pandang masyarakat dalam mengurus
rumah tangga serta bertujuan untuk menjadikan masyarakat sakinah, mawaddah
daA warahmah, khususnya dalam kasus perceraian, sebagaimana peran penyuluh
ag@ma dalam menanggulangi perceraian di KUA XIII Koto Kampar, dengan
rumusan masalah sebagai berikut 1). Bagaimana peran Penyuluh Agama islam
dajam memberikan edukasi masalah perceraian di KUA XlIl Koto Kampar?. 2).
Apd saja faktor pendukung dan faktor penghambat penyuluh agama islam dalam
memberikan edukasi masalah perceraian di KUA XI1I Koto Kampar?

Metode penelitian ini bersifat kulitatif atau penelitian lapangan (Field
research). Sumber data primer yang diperoleh dari penyuluh agama Islam KUA.
Sedangkan untuk sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku atau jurnal-
jurnal yang membahas terkait penelitian ini.Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data
menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Adapun tujuan dalam penelitian
ini untuk meneliti terkait bagaimana peran Penyuluh Agama Islam dalam
memberikan edukasi masalah perceraian di KUA XI1I Koto Kampar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran penyuluh agama Islam
dalam masalah perceraian melalui edukasi-edukasi yang telah diterapkan kepada
m%yarakat sangat berpengaruh dan berdampak baik terhadap masyarakat yang
te%h menikah sehingga dengan adanya penyuluh agama Islam tersebut telah
memberl pendidikan, arahan, bimbingan kepada masyarakatnya agar bisa
dlgfapkan kedalam kehidupan rumah tangga mereka dengan tujuan terciptanya
ketuarga yang Harmonis, Sakinah, Mawaddah dan Warrahmah. Adapun faktor
yaRg menjadi penghambat penyuluh agama dalam memberikan edukasi yaitu
kufangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan edukasi penyuluhan
sefla kurangnya wawasan dan pengetahuan tentang kerukunan hidup berumah
targga dan toleransi antara suami istri, sehingga berdampak ke rumah tangga
mereka.

P

]
Kata Kunci :Penyuluh Agama,Perceraian,Edukasi.
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g KATA PENGANTAR
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(@) T .
m |

As8alamu’alaikum Wr. Wb

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha

n 3t

P%yayang. Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan karuniany-Nya.
w

Stﬁ;lawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW

A

Bé‘;%erta sahabat dan keluarganya

nei

Alhamdulillah penulis ucapkan akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini
yang berjudul “PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM
MEMBERIKAN EDUKASI MASALAH PERCERAIAN(STUDI DI KUA
Xl KOTO KAMPAR)”. Skripsi ini merupakan salah satu yang harus dipenuhi
oleh Mahasiswa/l untuk melaksanakan Tugas Akhir demi mencapai gelar Sarjana
Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultasn Syarif
Ka_gim Riau.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,

katena masih ada kekurangan-kekurangan yang diakibatkan dari keterbatasan

ugk[s] dje

pe&getahuan penulis. Penulis hanyalah manusia biasa yang tidak luput dari

DI

u

ke?bélahan, karena itu penulis siap menerima kritik dan saran dari pihak manapun
-
de@i menjadikan skripsi ini lebih baik, karena kesempurnaan hanya milik Allah

S\)%-T. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada
n

e
pigak-pihak yang memiliki peran penting dalam proses menyusun skripsi ini:

=
1. %cblntuk kedua orang tua tercinta ayahanda Darman dan ibunda Siti Arda yang

V)
iulus, ikhlas dalam memberikan kasih sayang, cinta, do’a, perhatian, dukungan
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mﬁoral dan material yang telah diberikan kepada penulis selama ini. Dan untuk

gaudaraku Naufal Mifdhal, S. I. Kom., yang telah banyak memberikan
-;?gukungan serta motivasi agar tetap terus semangat dalam menyelesaikan kuliah
%epada penulis.
Z.Qang terhormat Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag, selaku Rektor UIN Suska
%iau, beserta Wakil Rektor | Prof. Hj. Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor Il Prof

Uj_)r. H. Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III Prof. Edi Erwan, S.Pt., Ph.D.

3.;ang terhormat Dr. Zulkifli, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan
g—mkum beserta Dr. H. Akmal Abdul Munir, LC, MA sebagai Wakil Dekan I,
Dr. H. Mawardi, S. Ag, M. Si sebagai Wakil Dekan Il, dan Dr. Sofia Hardani,
M. Ag sebagai Wakil Dekan 111 Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syariaf Kasim Riau.

4. Yang terhormat Bapak Ahmad Mas’ari,S.HI, MA. Hk selaku Ketua Program
Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
§u|tan Syarif Kasim Riau. Dan Bapak Ahmad Fauzi, MA selaku Sekretaris
i-l;rogram Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
g:slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

5.§Bapak Dr. Arisman, SH.l., M.Sy., Selaku Pembimbing | dan Bapak Dr.H.
jﬁéhmad Zikri, S.Ag.,B.Ed.,Dipl.Al.,MH. Selaku Pembimbing Il yang telah
éﬁeluangkan waktunya ditengah-tengah kesibukannya, dengan ikhlas dan sabar

(=]

%emberikan motivasi dan arahan hingga penyelesaian skripsi ini.
e

6.§Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah. M.Ag, Selaku dosen pembimbing akademis

€p] . .
yang telah membantu dan memberikan nasehat pengajaran dan arahan selama

B
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mimasa perkuliahan.

-
7.Para Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
o
aNegeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak memberikan masukan,

iritikan dan saran sehingga dapat Penulis jadikan bekal dalam penulisan skripsi

X

i
8. ﬁrima kasih kepada sahabat terbaik syahrul syahrobi, Ahmad Fauzi, Hendri

c
idan Ahmad Bari, yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan

jeb)
skripsi ini. dan memberi dukungan kepada penulis dari masa perkulihan,

gproses pengerjaan proposal hingga menyelesaikan skripsi.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberi bantuannya,
semoga Allah SWT membalas setiap dukungan, bantuan, niat tulus dan ikhlasnya
dengan balasan yang terbaik dan berlipat ganda. Penulis juga berharap skripsi ini

dapat menambah khazanah pengetahuan dan bermanfaat bagi para pendidik

bergunabagipenulispribadidanjugabagipembaca.

Pekanbaru,15 Oktober 2024
Penulis
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12020114295
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©

I BAB I

Q

G

o PENDAHULUAN
=

QO

AgLlatar Belakang Masalah

S NIN X!

Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka

embinaan mental, moral, dan ketagwaan kepada Allah. Berdasarkan

gkeputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan dan

A

;oendayagunaan aparatur negara nomor:. 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999

gpenyuluh agama adalah pegawai negri sipil yang diberikan tugas, tanggung

A3

Ag uejIng jo

jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh yang berwenang untuk
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama dan pembangunan kepada
masyarakat melalui bahasa agama.*

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul guna

diajarkan kepada manusia. la dibawa secara kontinium dari suatu generasi ke

9 p]

Y : : : : :
~generasi selanjutnya. la adalah rahmat, hidayah, dan petunjuk bagi umat
@

sMmanusia yang berkelana dalam kehidupan duniawi, sebagai perwujudan dari

ifat rahman dan rahim Allah. la juga merupakan agama yang telah sempurna

fLPIUI

(penyempurna) terhadap agama (syariat) yang ada sebelumnya Allah

ISIJAIU

-

Berfirman :

Re

! Abdul Jamil dkk, Peran Penyuluh Agama Islam Non-PNS dalam Menjaga Nilai-Nilai
iositas, (Jakarta : LitbangdiklatPress, 2020), h. 1

1

nery wisey gie
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2
©
I,/r < //5,4;}'2 4,4///,,4/ & . 20 gl W oo g
gi;\.uu.f Y/j;,\.*&/“ | 5 9 < p Al Calis-1 Loy ,’;‘_L;}I Al e o s ! Ql
9 . 2~ 4 P _ T //a:"/ //é;“’}/,/ f;/ﬂaﬂ.a;,‘/,./ _
Sobedl mope bl ZL0 bl el 545G oy Sgn Lo Sl vaile
= 2 2 5
?. D)
XCArtinya: “Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih
= orang-orang yang telah diberi Al- Kitab, kecuali setelah mereka
< memperoleh ilmu, karena kedengkian diantara mereka.
g’ Barangsiapa yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka
» sesungguhnya Allah sangat cepat dalam perhitungannya ’(Ali-
) Imran:19).2
§ Kemudian, Allah juga Berfirman dalam ayat 85 sebagai berikut:
c

- /,"‘, . B /‘-)“ ./}/}’ //,..} 17,7 /3 ,J/a: .77 i
@éﬁcﬁarﬁth|ngijefy|L3Jy§54*f‘J%Angb Lg?<tdﬂx§‘J§9'C:4€Cf{9
Artinya: “Dan barang siapa mencari agama selain agama islam, dia tidak

akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang
rugi”(Ali-lmran : 85).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT tidak meridhoi agama

selain islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, siapa

g,fyang mencari agama selain islam setelah ter utusnya Nabi Muhammad, maka
ia termasuk orang yang rugi dan berhak atas siksa-Nya diakhirat.

Islam sebagai agama yang mempunyai makna bahwa Islam memenuhi

1) dfure|sy a3

ebutuhan manusia dimana saja berada sebagai pedoman hidup, baik bagi

ISIJAIU

kehidupan sesudah mati. Dimensi ajaran Islam memberikan aturan bagaimana

0 A3

cara berhubungan dengan tuhan atau Khaliknya, serta aturan bagimana cara

lmam Ghazali, dkk, Al-Munawwar: Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat
mah Per Ayat, (Bekasi, Cipta Bagus Segara). h. 52.
*Ibid.,. h. 61.

nery wisey Jji&Ag uejng j
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©
mll)erhubungan dengan sesama makhluk, teramasuk hubungan dengan alam

=
osekitar atau lingkungan hidup.*

Penyuluh  Agama Islam sebagai pemimpin sektor bimbingan

1w eyd

hasyarakat Islam, mempunyai tugas dan peran yang cukup berat, luas dan

nA

Epermasalahan yang dihadapi semaki kompleks. Penyuluh agama Islam tidak
g)mungkin sendiri dalam mengerjakan amanah yang cukup berat ini, ia harus
w

gbertindak selaku motivator dan fasiliator dalam dakwah Islam. Peranan
py)

gPenyuIUh agama Islam dalam menjalankan tugasnya di bidang bimbingan dan
penyuluhan masyarakat Islam harus memiliki tujuan yang jelas agar suasana
keberagaman dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman,
penghayatan dan pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketagwaan dalam

konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Tugas penyuluh agama Islam sangat penting karena pembangunan

9 p]
§tidak semata-mata membangun manusia dari aspek lahiriah dan jasmani saja,
(¢]
:._melainkan juga membimbing dan membangun aspek rohaniah, mental
B8
~spritualnya yangt dilaksanakan secara simultan. Termasuk dalam penanganan
G,
=

Zkonfilik bernuansa keagamaan, peran penyuluh agama Islam begitu jelas dan

I9

?rstrategis. Nilai strategis ini terletak relasinya dengan masyrakat, sebagai

A

=)
~subsistem sosial kemasyarakatan. Allah berfirman:

nery wisey HiedAg uejng

*R. Abuy Sodikin, Konsep Agama dalam Islam, (Al-Qalam Vol. 20 No. 97 Tahun 2003)
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H®

T AP TP S PR SSR T B NPT T I Sy .
o ST o8 G365 Doyl Oyl AT J) 4,00 80800 (K5

237 3%

T Tosmladdl sl—bb

rtlnya “Dan hendaknya diantara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung ”(Ali Imran:104).°

Ayat diatas menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk

=melaksanakan tugas dakwah, masing-masing sesuai dengan kemampuannya

e sns NN eydio y

dan bagi mereka yang melaksanakan perintah tersebut akan mendapatkan
QD
c

keberuntungan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Penyuluh agama Islam di Indonesia dibagi menjadi dua golongan,
yaitu penyuluh agama Islam fungsional dan penyuluh agama Islam yang
berstatus pegawai negeri sipil yang berada dibawah koordinasi direktorat

penerangan agama Islam dan penyuluh agama Islam bukan pegawai negeri

13

ipil yang berada di masyarakat dan terdaftar sebagai penyuluh agama di

antor urusan agama pada masing-masing kabupaten.® Keberadaan kedua jenis

I.UEISL_QJE'

Penyuluh Agama Islam tetap mempunyai tugas yang sama yaitu melakukan

upn o1

ugas kegiatan bimbingan dan penyuluhan Islam serta pengembangan dan

pembangunan masyarakat dalam bahasa agama yang menuju masyarakat yang

0 AJTSIdAT

lebih Islami. Allah SWT menyatakan dalam Al-Qur’an bahwa hidup

nsj

berpasang-pasangan, hidup berjodoh adalah naluri segala makhluk Allah

Ju

Aglue)y

%0p. Cit., h. 63.
® Abdul Basit, “Tantangan Profesi Penyuluh Agama Islam dan Pemberdayaannya”.
ial Dakwah, Vol. 15., No.1., (2014), h. 160.
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©

mllermasuk manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surah Ad-Dzariyat ayat
-

049:

o

= AL e AR TR .
?_ Q}j&ﬂﬂ&))ﬁd};s’bkwj
;:Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
c mengingat ( kebesaran Allah ).’

i Dari ayat diatas, maka penulis mengetahui bahwa Allah SWT telah
c

Zmenegaskan bahwa segala sesuatu di ciptakan berpasang-pasangan serta jodoh

¥ e

itu ada ditangannya. Oleh karena itu, penulis senantiasa mengingat kebesaran

nei

Allah SWT dan yakin dengan janji Allah SWT.

Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sangat sakral dan
mempunyai tujuan yang sakral juga, dan tidak terlepas dari ketentuan-
ketentuan agama.® Orang yang melangsungkan pernikahan bukan hanya
semata-mata hanya untuk memuaskan nafsu birahi melainkan untuk

gketenangan, ketentraman dan sikap saling mengayomi antara suami dan isteri

S
gdengan rasa cinta dan kasih sayang yang dalam. Disamping itu juga untuk
g:menjalin tali persaudaraan antara kedua belah pihak dengan berlandaskan pada
: tika dan estetika yang bernuansaukhuwah basyariyah dan Islamiyah. Akan
gtetapi, kadang sesuatu yang sakral ini dijadikan sebuah permainan bagi
E;sebagian orang sehingga mengkaburkan makna pernikahan itu sendiri sebagai

sesuatu yang istimewa, indah dan suci.

" Qs.Ad-Dzariyat [51]: 49.
8Loc.Cit., h.7.

neny wisey] jraredg uejng j
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Kemudian dari pada itu, kehidupan berkeluarga adalah harapan dan

194eH ®

niat yang wajar dan sehat dari setiap pasangan muda-mudi dalam fase

eyd

pertumbuhannya. Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa

membangun keluarga memang mudah, namun memelihara dan membina

M 11w

eluarga hingga mencapai tahap kebahagiaan dan kesejahteraan yang di
dambakan oleh setiap pasangan suami dan isteri tergantung kepada dua belah

ihak. Keluarga yang bisa mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan itu yang

d_ EBASNS NLN

disebut keluarga sakinah. Oleh karena itu, seorang calon mempelai harus

nei

mempersiapkan diri dengan baik, diantaranya dengan konseling perkawinan.
Konseling perkawinan merupakan sebuah upaya dalam membantu pasangan
calon suami dan isteri yang dilakukan oleh konselor profesional sehingga
mereka dapat berkembang dan mampu memecahkan masalah dengan cara

saling menghargai, toleransi, dan komunikasi yang penuh pengertian, sehingga

%)tercapai motivasi berkeluarga, perkembangan kemandirian dan kesejahteraan
gseluruh anggota keluarga.’

i‘ KUA merupakan salah satu lembaga pemerintah yang berada dibawah
Enaungan kementrian Agama. Di KUA juga terdapat Penyuluh Agama Islam
®

i

?ryang bertugas memberikan penerangan seputar bimbingan pernikahan. Dalam
]
=]
~{embaga tersebut Penyuluh Agama Islam memberikan bimbingan pernikahan

an memberikan pembinaan terhadap pasangan calon suami isteri yang

<
B

nery wisey
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%Yuliyatun, “Praktik Konseling Pernikahan Islam Dalam Pendampingan Tokoh Agama
angani Permasalahan Suami Istri”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 7., No. 2., (2016),

A
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©
m%endak menikah.'® Pembinaan ini disebut dengan kursus calon pengantin

G
O(suscatin). Penyuluh Agama Islam yang berkaitan dengan keluarga sakinah
o

gadalah seorang ivdividu yang memberikan bantuan kepada seorang atau
;:éekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam
gmenjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama,
c;’oyakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam dirinya
o

guntuk mendorongnya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya khususnya
Py
gbasangan calon suami isteri untuk membentuk keluarga sakinah.™
Dengan adanya peran dan fungsi Punyuluh Agama Islam, dapat
terbentuk keluarga sakinah yang didambakan oleh setiap orang. Pengalaman
dalam kehidupan menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, tetapi

memelihara dan membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagian dan

kesejahteraan yang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami isteri

7
§sanggat sulit.Selama ini konflik dalam pernikahan di mediasi melalui
(¢]
Ekonseling, sebagai langkah sebelum memutuskan perceraian, akan tetapi
B8

~konseling tersebut tidak selalu dapat mendamaikan pasangan suami isteri.
ZDitinjau dari tingkat perceraian dari tahun ke tahun di KUA XIIlI Koto
(g°]

-t
EKampar yaitu, padatahun 2021 berjumlah sekitar 10 pasang, pada tahun 2022
]

=)
;iumlah berceraian berjumlah sekitar 20 pasang, pada tahun 2023 jumlah

s

=

o

3) 1% Sulaiman, “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama Anamuban Timur Nusa
Temggara Timur”, Analisa , VVol. 18, No. 22, (2011), h. 248.

2 " KUA  Ambon,https://ambonkota.kemenag.go.id/berita-207-penyuluhan-keluarga-

salihah.html, di akses pada Sabtu, 20 April 2024,

nery wisey
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B.

C

©
mIperceraian berjumlah sekitar 30 pasang. Dilihat dari tahun ke tahun kasus

-
operceraian di KUA X111 Koto Kampar meningkat.

Jadi dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk meneliti

w eyd

—terkait Peran Penyuluh Agama Islam dalam mencegah masalah perceraian

nA

Epada pasangan yang sudah menikah melalui edukasi yang dikarenakan masih
g)belum efektif sebab masih banyak yang belum mengetahui dan belum banyak
o

gditangani karena masyarakat mengadukan masalahnya ketika sudah rumit atau
Py

gingin membawanya langsung ke pengadilan.

Setelah membahas mengenai persoalan asal masalah, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang akan dituliskan dalam bentuk skripsi dengan
judul “PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MEMBERIKAN
EDUKASI MASALAH PERCERAIAN”(STUDI DI KUA KEC.XIII

KOTO KAMPAR).

w
)

®Batasan Masalah

wn

5 Untuk mempermudah dan lebih terarahnya hasil penelitian ini, maka
-

cpenulis membuat batasan masalah terhadap Peran Penyuluh Agama Islam
=

EDaIam Memberikan Edukasi Masalah Perceraian di KUA XI1I Koto Kampar.
]

<

SRumusan Masalah

W

f..:. Judul yang penulis bahas pada penelitian ini perlu diberikan masalah
js¥]

=)

cuntuk lebih memudahkan dalam menjawab permasalahan yang berlaku.

erdasarkan latar belakang masalah yang penulis berikan ada beberapa

Nerny wisey ;cbwz(
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©
Trumusan sebagai pertanyaan dalam makalah ini. Berikut rumusan masalah dari

qe

©makalah yaitu:

=

Bagaimana Pelaksanaan Edukasi Masalah Perceraian Oleh Penyuluh

Agama di KUA XII1I Koto Kamapr ?

Q2w eyd

-

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Agama IslamDalam

Memberikan Edukasi Masalah Perceraian di KUA X111 Koto Kampar?

d BYSNS NI

D.”Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ialah sebagai berikut:

nei

a. Untuk mengetahui Peran Penyuluh Agama Islam dalam Memberikan
Edukasi Terhadap Masalah Perceraian di KUA X111 Koto Kampar.

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Edukasi Terhadap
Masalah Perceraian di KUA XIII Koto Kampar.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat terlihat dari dua sisi, yaitu sisi

Praktis dan Akademik. Adapun manfaat-manfaat dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis
1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dalam meningkatkan kualitas Penyuluh Agama Islam
dalam memberikan edukasi masalah perceraian.
2) Sebagai pengingat masyarakat muslim Kkhususnya dalam

membina rumah tangga maupun untuk mempersiapkan diri

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIWE]S] ajelg
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membangun sebuah rumah tangga perlu mengikuti syariat ajaran
Islam sehingga menciptakan keluarga yang damai,bahagia dan
sejahtera.
; b. Manfaat Akademis

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
(S.H) pada fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

¥ eqsns Niniiw eydio yeq @

E o Sistematika Penulisan
c

Untuk memberikan uraian singkat mengenai gambaran dalam
penelitian ini, maka peneliti membagi penelitian ini menjadi 5 (lima) bab yang
saling berhubungan. Adapun sistematika penulisan penulisannya sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini menggambarkan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian.

AB Il KERANGKA TEORI
Dalam bab ini membahas mengenai pengertian Penyuluh Agama
Islam, Perceraian, Peran dan Edukasi

AB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.
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AB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini berisi pemaparan dari pembahasan yang peneliti
lakukan mengenai Peran Penyuluh Agama Islam Dalam
Memberikan Edukasi Masalah Perceraian Di KUA XIlI Koto
Kampar. Dalam Bab ini berisi bagaimana peran para penyuluh
agama Islam di dalam memberikan edukasi mengenai perceraian.
Kemudian, memaparkan faktor-faktor pendukung dan penghambat
penyuluh agama Islam dalam memberikan edukasi perceraian,
serta memberikan hasil atau dampak dari adanya edukasi mengenai
perceraian oleh penyuluh agama Islam KUA XIII Koto Kampar.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Selanjutnya diikuti
dengan daftar kepustakaan yang dijadikan sumber referensi dalam

penelitian ini dan memuat beberapa lampiran dokumentasi.
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I e

BAB Il

KERANGKA TEORI

Penyuluh Agama Islam

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam

Nely ejsns NIN

Penyuluh agama Islam adalah penyuluh Agama Islam yang
diangkat dengan surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota, yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
untuk melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan dibidang
keagamaan Islam dan pembangunan melalui bahasa Agama.*?Penyuluh
Agama Islam berkedudukan di wilayah kecamatan sesuai SK
pengangkatan yang ditanda tangani Kepala Kementerian Agama
Kabupaten/Kota, dan Surat Tugas Penempatan yang ditandatangani
Kepala KUA Kecamatan."® Berikutjuga pengertian penyuluhan Islam
menurut Imam Magid, yakni:

a. Konseling Islam adalah konseling yang diorentasikan untuk
memecahkan masalah pernikahan dan keluarga,kesehatan mental dan
kesadaran beragama.

b. Proses bantuan yang diberikan kepada individu (baik secara
perseorangan maupun kelompok) agar memperoleh pencerahan diri
dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama (agidah, ibadah,

dan akhlak mulia) melalui uswah hasana (contoh teladan yang baik),

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

izKeputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat Islam nomor 298 tahun 2017, h.6
Ibid.,h.12

12



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

13

pembiasaan atau pelatihan, dialog, dan pemberian informasi yang
berlansung sejak usia dini sampai pada usia tua,dalam upaya mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

c. Proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu
mengembangkan kesadaran dan komitmen beragamanya (primodial
kemahlukannya yang fitrah adalah tauhidullah) sebagai hamba dan
khalifa Allah yang bertanggungjawab untuk mewujudkan
kesejahteraan kebahagian hidup bersama baik secara fisik(jasmani)

maupun psikis (ruhaniah), baik didunia ini maupun di akhirat kelak.*

2. Tugas Penyuluh Agama Islam

Penyuluh Agama Islam berkoordinasi dengan penyuluh Agama
Islam fungsional untuk melakukan penyuluhan dalam bidang keislaman
dan pembangunan sosial keagamaan, baik di lingkungan Kementrian
Agama maupun lembaga mitra lintas sektoral, dengan tugas sebagai
berikut:

a. Penyuluh pemberantas buta huruf Al-Qur’an, yang bertugas untuk
secara bertahap menjadikan kelompok binaan dapat membaca dan
menulis huruf Al-Qur’an.

b. Penyuluh keluarga sakinah, yang bertugas untuk membentuk dan
memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang cara mewujudkan

keluarga yang sakinah.

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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c. Penyuluh zakat, yang bertugas untuk mengingatkan pendayagunaan
zakat dari dan untuk masyarakat.

d. Penyuluh wakaf, yang bertugas untuk meningkatkan potensi
pendayagunaan wakaf dari dan untuk masyarakat.

e. Penyuluh produk halal, yang bertugas menciptakan masyarakat muslim
Indonesia yang sadar halal.

f. Penyuluh kerukunan umat beragama, yang bertugas mendorong
masyarakat untuk menciptakan kerukunan dalam kehidupan beragama.

g. Penyuluh Radikalisme dan aliran sempalan, yang bertugas untuk
membantu instansi berwenang dalam pencegahan tumbuhnya perilaku
Radikal dan aliran sempalan di masyarakat dengan pendekatan agama.

h. Penyuluh Napza dan HIV/AIDS, yang bertugas untuk membantu
instansi berwenang dalam proses rehabilitasi pengguna Napza dan
ODHA dengan pendekatan spritual.*

Setiap penyuluh agama wajib memiliki kelompok binaan minimal 2
kelompok, dan melakukan bimbingan/penyuluhan minimal 2 (dua) kali
seminggu dengan tipologi berikut:

a. Tipologi pedesaan minimal 10 orang
b. Tipologi perkotaan minimal 15 orang.*®

Buku pedoman Penyuluh Agama Islam disebutkan, ada 3 metode

yang digunakan dalam membina keagamaan masyarakat diantara-Nya:

nery wisey Jiedgluejng jo A31s1aatun drwe[sy 33eiS
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Bil hikmah (safari dakwah,bakti sosial, menulis, merekam audio untuk
disiarkan di radio, membuat video untuk di up load ke internet dan
pendampingan terhadap masalah umat, dinamika kelompok ziarah
napak tilas kesejahteraan).

Mauidzatil hasanah (penyuluhan, konsultasi, ceramah,
monologis,khutbah, demonstrasi /simulasi, tutorial, audio visual).
Jaadilhum billati hia ahsan (ceramah, dialogis, debat, diskusi, kajian,
seminar, workshop, survey).

Metode yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan, tergatung

pada masalah yang sedang dihadapi, tujuan penggarapan masalah, keadaan
yang di bimbing/klien, kemampuan penyuluh mempergunakan metode,
sarana dan prasarana yang tersedia, kondisi dan situasi lingkungan sekitar,

organisasi dan administrasi layanan bimbingan.*’

3. Dasar Hukum,Visi dan Misi Penyuluh Agama Islam

a. Dasar Hukum Penyuluh Agama

Keberadaan Penyuluh Agama di Negara Indonesia dilandasi
dengan peraturan berikut:
1) Keppres No.87 Tahun1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional
2) Kep. Menkowasbangpan No. 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999
tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka

Kreditnya

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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3) Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Kepala BKN No. 574

Tahun1999 dan No. 178 Tahun 1999 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka

Kreditnya

4) Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 516 Tahun 2003 Tentang

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama

Islam dan Angka Kreditnya™®

b. Visi dan Misi Penyuluh Agama

1) Visi Penyuluh Agama yaitu:

Unggul dalam pelayanan dan partisipatif dalam pembangunan

kehidupan beragama

2) Mis Penyuluh Agama yaitu:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Mewujudkan kualitas pelayanan prima di bidang NR
Mewujudkan kehidupan keluarga sakinah

Mewujudkan kesadaran masyarakat muslim terhadap
pemberdayaan wakaf

Meningkatkan kualitas dan kondisi masjid yang kondusif
Meningkatkan kinerja kemitraan dengan lintas sektoral yang
harmonis

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pangan halal dalam kehidupan

Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hisab rukyat

D
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h) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Haji dan
Umroh
i) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama dalam
masyarakat™.
Peran Penyuluh Agama Islam

Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana kegiatan penyiaran agama
mempunyai peranan yang sangat strategis. Karena berbicara masalah
dakwah atau kepenyuluhan agama berarti berbicara masalah umat dengan
semua problematika. Sebab banyak kasus dari banyak fakta dakwah,
tanda-tanda keselamatan umat (jamaah) belum mampu diwujudkan oleh
pelaksana dakwah(penyuluh).

Penyuluh Agama selalu membimbing, mengayomi dan mengerakan
masyarakat untuk berbuat baik dan memjauhi perbuatan yang terlarang.
Selain itu, penyuluh agama juga berperan mengajak kepada suatu yang
menjadi keperluan masyarakatnya dalam membina wilayahnya untuk
keperluan sarana maupun peribadatan. Beberapa hal yang menjadi
orientasi dari penyuluh agama fungsional adalah sebagai berikut:

a. Kebijakan pembangunan agama yang dilakukan adalah memberikan
jaminan akan peningkatan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada
Tuhan yang MahaEsa bagi masyarakat, agar tercapai kulaitas manusia

dan masyarakat yang majudan mandiri.

@
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b. Kegiatan penyuluhan tidak hanya dijalankan dalam arti yang sempit,
akan tetapi program penyuluhan agama Islam adalah pelaksanaan misi
dan pembangunan dengan bahasa agama yang sejuk, sederhana dan
mudah dimengerti oleh masyarakat.

c. Meningkatkan wawasan penyuluhan agama Islam fungsional, tentang
tanggungjawab yang dapat membawa perubahan pada masyarakat,

sebagaimana yang telah dilalui dalam sejarah.?®

¥ e)ysng NInIlw eydio ey @

B o, Perceraian

ne

1. Pengertian Perceraian

Perceraian adalah bagian dari dinamika rumah tangga. Adanya
perceraian karena adanya perkawinan®, meskipun tujuan perkawinan
bukan perceraian.? Perkawinan dapat putus karena tiga hal:

a. Karena kematian
b. Karena perceraian
c. Atas putusan pengadilan.??

Yang dimaksud dengan kematian adalah kematian salah satu
pihak,suami atau istri atau kematian kedua-duanya secara sekaligus. Yang
dimaksud “‘atas putusan pengadilan” adalah yang menyangkut pembatalan
perkawinan dengan keputusan pengadilan.*Cara pemutusan perkawinan

yang lain adalah perceraian. Perceraian hanya dapat diputuskan setelah

2 gSamyamsu Yusuf, LN dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan

eling,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 72-76
Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil
asKeXIV, 2009. Jakarta: BP4 Pusat, h. 5
Z Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim, 50.
Ibid., h. 51
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pengadilan berusaha untuk memperdamaikan suami dan istri yang
bersangkutan dan perdamaian tersebut tidak berhasil. Usaha harus
dilakukan untuk menyelamatkan perkawinan, sebab apabila perceraian
akibatnya akan sangat luas yang akan berpengaruh kepada pendidikan
anak-anak.
Dasar Hukum Perceraian

Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan sunnah Allah
dan sunnah Rasul. Itulah yang dikehendaki oleh Islam, Sebaliknya
melepaskan diri dari kehidupan perkawinan itu menyalahi sunnah Allah
dan sunnah Rasul dan menyalahi kehendak Allah menciptakan rumah
tangga yang sakinah.Meskipun demikian, bila hubungan pernikahan itu
tidak lagi dapat dipertahankan dan kalau dilanjutkan juga akan
menghadapi kehancuran dan kemudaratan, maka Islam membuka
pintuuntuk terjadinya perceraian. Dalam prinsipnya Al-Qur’an
mengisyaratkanmesti adanya alasan yang cukup bagi suami untuk
menthalaq istrinya dan menjadikannya sebagai langkah terakhir yang tidak
dapat dihindar.*

Memang tidak terdapat dalam Al-Quran ayat-ayat yang menyuruh
atau melarang eksistensi perceraian itu, sedangkan dalam perkawinan
ditemukan beberapa ayat yang menyuruh melakukannya. Walaupun

banyak ayat Al-Quran yang mengatur talak, namun isinya hanya mengatur
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bila talak mesti terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan atau

larangan.Seperti dalam firman Allah:

< < 8. /BE/, _ 54} ﬂ}.e: /'/ 4}//5/5//f/~/w.a}}if/ f/
1] 42551 G382 Of (ashiass S el Gals sl alls 155

9/5)‘/ w7 A ’}9 2 ~ = - }./ 2 - f& Y }’/’l 227 Ba 7 /:
2305 L (asa a8 OF (e ey oo 5 SIS O L (25 13075

s S E siasge Balof Ao pF A% o
(T Ok ¥ 5 0 Ay JeBl 5T (551505 e

Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya,Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi
mereka kawin lagidengan bakal suaminya, apabila Telah
terdapat kerelaan di antaramereka dengan cara yang ma'ruf.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
Mengetahui”.(QS. Al-Bagarah:232).

Ayat diatas menjelaskan bahwa setelah masa iddah habis, para wali
tidak boleh menghalangi istri yang sudah diceraikan untuk menikah lagi
dengan calon suaminya, jika keduanya sudah cocok dan bersedia menikah
dengan cara yang baik, ayat ini dinasihatkan untuk orang-orang beriman
kepada Allah dan hari akhir.?

Perceraian dalam hukum Islam adalah sesuatu perbuatan halal yang

dibenci oleh Allah SWT. Berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw,

sebagai berikut:
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Mﬁ*d&u&iywug 2 Gk 2 u,;’;“ﬂ}sw,

A AJJ\ é‘ JMA—\ ~’°s VJM o

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Katsir bin Ubaid Al Himshi
berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Khalid dari Ubaidullah bin Al Walid Al Washshafi dari Muharib
bin Ditsar dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Perkara halal yang
paling dibenci Allah adalah talak.”(HR. Ibnu Majah No. 2008)

Berdasarkan hadis tersebut, menunjukkan bahwa perceraian
merupakan alternatif terakhir (pintu darurat) yang dapat dilalui oleh suami
isteri bila ikatan perkawinan (rumah tangga) tidak dapat dipertahankan
keutuhan dan kelanjutannya. Sifat alternatif terakhir dimaksud, berarti
sudah ditempuh berbagai cara dan teknik untuk mencari kedamaian
diantara kedua belah pihak, baik melalui hakam (arbitrator) dari kedua
belah pihak maupun langkah-langkah dan teknik yang diajarkan oleh
Alqur’an dan Al- hadis.?

Pada dasarnya perceraian dalam pandangan hukum Islam
merupakan keniscayaan yang tidak mungkin terhindarkan, karena
dinamika rumah tangga manusia tidak kekal sifatnya, meskipun tujuan
perkawinan adalah hendak membangun rumah tangga yang kekal dan
bahagia.”’

Selain itu setelah berceraipun, orangtua tetap berkewajiban untuk

memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya sampai anak-

anak tersebut kawin atau dapat berdiri sendiri. Apabila perkawinan putus
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%" Boedi Abdullah, beni Ahmad Saebani, Op. Cit., h. 60
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karena perceraian atau dibatalkan oleh pengadilan waktu tunggu adalah 90
hari sejak putusan pengadilan mempunyai kekuatan yang pasti. Apabila
sebelumnya telah terjadi hubungan kelamin, tidak ada waktu tunggu.
Setelah perceraian terjadi sebaiknya harta benda suami istri dibagi secara
musyawarah dan mufakat, apabila tidak dapat dilakukan secara demikian,
dapat diajukan gugatan kepada Pengadilan Negeri agar masing-masing
pihak memperoleh bagiannya. bagian masing-masing pihak adalah
setengah harta bersama, harta bawaan tetap milik masing-masing.
Bentuk - Bentuk perceraian (Putus Perkawinan)
a. Cerai Talak
Istilah “cerai talak” belum dijumpai di dalam Undang-
undangNomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Tetapi di dalam
penjelasan pasal 14 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
mengatur tentang cerai talak yaitu pasal 15-18. Kemudian di dalam
Undang-undang Nomor7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama yang
diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, secara khusus
menyebutkan istilah cerai talak dalam Sub Bab yang tersendiri yaitu di
paragraf 2. Cerai talak adalah perceraian dimana yang mengajukan
adalah pihak suami.”® Talak adalah ikrar suami di hadapan sidang

Pengadilan Agama yang menjadi salah satusebab putusnya
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perkawinan.”® Cerai talak adalah seorang suami yang beragama Islam
yang akan menceraikan istrinya mengajukan permohonan kepada
pengadilan untuk mengadakan sidang guna menyaksikan ikrar talak.*

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
cerai talak adalah permohonan cerai yang diajukan suami kepada
Pengadilan agama untuk memperoleh izin untuk menjatuhkan talak
kepada istrinya.

Menurut Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
peraturan pelaksanaannya Yyaitu Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun1975, dan Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Perkawinan Nomor
1 Tahun 1974, dinyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di
depan Sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Untuk
cerai talak, suami tidak dapat melakukan sepihak tanpa melibatkan
istri, tetapi harus bersifat dua belah pihak. Pihak suami sebagai
Pemohon dan pihak istri sebagai Termohon.

Cerai Gugat

Istilah gugatan berasal dari kata gugat yang mana mendapatkan
akhiran an, sehingga menjadi gugatan. Dalam hukum Peradilan Islam
gugatan dinamakan dengan istilah dakwaan. Sedangkan menurut

bahasa gugatan adalah tuntutan: celaan, kritikan, sanggahan.®
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% Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, Pasal 66
31 poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1993), h. 373
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Sedangkan menurut istilah dijelaskan bahwa gugatan sebagai
pengaduan yang dapat diterima oleh hakim, dimaksudkan untuk
menuntut suatu hak pada pihak yang lain. Gugatan adalah tuntutan hak
yang di dalamnya mengandung sengketa.®? Cerai Gugat adalah ikatan
perkawinan yang putus sebagai akibat permohonan yang diajukan oleh
istri ke Pengadilan agama, yang kemudian termohon (suami)
menyetujuinya, sehingga pengadilan agama mengabulkan permohonan
dimaksud.®* Sedangkan menurut ahli menjelaskan bahwa istilah
Perceraian ialah penghapusan perkawinan dengan putusan Hakim, atau
tuntutan oleh salah satu pihak dalam perkawinan itu.*

Maksud cerai gugat ialah pemutusan perkawinan dengan putusan
pengadilan atau gugatan pihak isteri yang telah melangsungkan
perkawinan menurut ajaran Islam. Dengan demikian apabila seorang
isteri khawatir kalau suaminya tidak menunaikan kewajiban yang telah
ditetapkan oleh syari’ah di dalam ikatan perkawinan mereka, maka dia
dapat melepaskan diri dari jalinan itu dengan mengembalikan sebagian
atau seluruh harta yang telah diterimanya kepada suaminya, tetapi
kalau si isteri gagal memberikan pembayaran ini masih ada cara lain
untuk memutuskan ikatan perkawinan itu melalui mubarat, yaitu tidak

ada pembayaran yang harus diberikan, dan perceraian itu sendiri sah.

Is

nery wisey JIIeXg uej[ng jo A3ISI2ATU[) dTWR[S] 3B}

32

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara

,(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 105

% Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika,2009, h. 81
% Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta: PT. Intermasa, Cet. 31,2003, h. 42
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Alasan - Alasan Perceraian

Perceraian itu tidak boleh dilakukan sewenang-wenang atau tanpa
alasan yang kuat dan sah. Islam membolehkan perceraian dengan cara
yang baik (ihsan). Perkawinan bertujuan untuk membina hubungan suami
istri dengan cinta kasih dan kebahagiaan. sedang kemadharatan atau
masagah merupakan kebolehan berpisah. hal ini ditandaskan oleh Jamil
Latif yang mengemukakan tentang perceraian:

Al-Qur'an tidak memberikan sesuatu ketentuan yang mengharuskan
suami untuk mengemukakan suatu alasan untuk mempergunakan hanya
menjatuhkan talak kepada istrinya, namun suatu alasan yang mungkin
dikemukakan suami untuk menjatuhkan talak kepada istrinya. Adapun
menurut UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa perceraian
tidak dapat terjadi hanya dengan persetujuan bersama. Dasar-dasar yang
berakibat perceraian perkawinan adalah sebagai berikut:

a. Zina

b. Meninggalkan tempat tinggal bersama dengan itikad buruk

c. Dikenakan penjara lima tahun atau hukuman yang lebih berat lagi
setelah dilangsungkan perkawinan.

d. Pencederaan berat atau penganiayaan yang dilakukan oleh salah
seorang suami atau istri terhadap orang lainnya sedemimian rupa,
sehingga membahayakan keselamatan jiwa atau mendatangkan luka-

luka yang membahayakan.*
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Undang-undang no 1/1974 pasal 38 menyebutkan bahwa perkawinan
dapat putus karena kematian, perceraian dan atas putusan pengadilan.
perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan
kedua belah pihak. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa antar suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami
istri. %

Adapun alasan-alasan bagi suami untuk sampai pada ucapan talak
adalah dikarenakan istri berbuat zina, nusyuz, suka mabuk, berjudi dan
atauberbuat sesuatu yang ketentraman dalam rumah tangga atau sebab-
sebab lain yang tidak memungkinkan pembinaan rumah tangga yang
rukun dan damai.*’

Sementara itu alasan perceraian dapat ditemukan pula secara rinci
dalam Undang-undang Perkawinan Indonesia nomor 1 tahun 1974. Kitab
tersebut merupakan kompilasi pendapat para ulama yang sudah diakui
oleh badan yang berwenang, begitu juga dengan PP Nomor 9 tahun 1975,
dalam pasal 19 dikatakan bahwa perceaian dapat terjadi karena alas an-
alasan sebagai berikut:

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat,

penjudi dan lain sebagainya dan sukar di sembuhkan

[N
[(e]
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%Undang-undang Republik Indonesi Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 38
¥"Undang-undang Perkawinan, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004), h. 8.
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Salah satu pihak meningalkan pihak lainnya selama dua tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alas an yang sah atau hal
lain Karen adi luar kemampuannya

Salah satu puhak mendapat hukuman penjara lima tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

Salah satu pihak melakukan penganiayaan berat atau kekejaman yang
membahayakan pihak lain

Salah satu pihak mendapatkan cacad badan atau penyakit yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajiban suami istri

Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran

serta tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi berumah tangga.

C. Peran dan Edukasi

1. Pengertian Peran

Makna peran dalam kamus - kamus lengkap bahasa Indonesia,

berarti sesuatu yang jadi bagian atau memegang pimpinan terutama dalam
terjadinya hal atau peristiwa. Menurut Soekanto menyebutkan bahwa
peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status).>® Peran adalah suatu
pekerjaan yang dilakukan seseorang berdasarkan status yang disandang.
Menurut Berry menyatakan bahwa peran adalah sekumpulan harapan yang
dibebankan kepada seseorang individu atau kelompok yang sedang

menempati kedudukan sosial tertentu, harapan tersebut timbul dari
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%peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanan
ng-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

% SoerjonoSoekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas
esia, 2002), h.243
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masyarakat ataupun yang sedang menduduki posisi tersebut.*’Sedangkan
menurut MertonRahoperan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang
diharapkan oleh masyarakat dari seorang Yyang menduduki status
tertentu.**Kemudian menurut Riyadi, peran diartikan sebagai orientasi dan
konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial.
Dengan peran tersebut, sang pelaku tersebut baik individu maupun
kelompok akan berperilaku sesuai dengan harapan orang atau
lingkungannya.*?
Adapun pembagian peran menurut Soekanto, peran dibagi menjadi 3
bagian yaitu:*
1) Peran Aktif
Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok
karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok,
seperti pengurus, pejabat, dll.
2) Peran Partisipatif
Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota
kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang
sangat berguna bagi kelompok itu sendiri.

3) Peran Pasif
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“0 paulus Wirutomo, Pokok-Pokok Pikiran Sosiologi David Berry (Terjemahan buku The

ciplesofSociologi karya David Berry), ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003), h. 105-106

*! Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 67
*2 Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi Dalam

ujudkan Otonomi Daerah, (Jakarta: Gramedia, 2002), h. 138

*0p. Cit., h. 2
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Peran Pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat
pasif, dimana anggota kelompok menahan agar memberikan
kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga
berjalan dengan baik.

Pada Peraturan Menteri PAN RB RI No. 9 tahun 2021 tentang
Jabatan Fungsional Penyuluh Agama mengenai tugas dari Penyuluh
Agama yaitu melakukan bimbingan atau penyuluhan dan pengembangan
atau penyuluhan dan pembangunan.**Menurut Kementrian Agama RI ada
empat macam tugas yang dilakukan oleh penyuluh agama yaitu menangani
isu-isu saat ini di tengah masyarakat adalah memberikan pembinaan
spiritual dan moral, melakukan pendekatan interkultural dan antaragama,
melaksanakan kegiatan dakwah dan pengajaran agama, serta menangani
potensi masalah radikalisme dan intoleransi.*®
Edukasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) edukasi adalah proses
pengubahan sikap dan tata prilaku seseorang atau kelompok dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Menurut fitriani, edukasi atau pendidikan merupakan pemberian
pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui pembelajaran, sehingga
seorang atau kelompok orang yang mendapatkan pendidikan dapat
melakukan sesuai yang di harapkan pendidik, dari yang tidak tahu menjadi

tahu dan dari yang tidak mampu mengatasi kesehatan sendiri menjadi

>
nery wise) Hredg uejng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3)€}S

**Permen PAN & RB No. 9 Tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama.
** Humas Kemenag Kab. Subang, https://subang.kemenag.go.id/, di akses pada Sabtu, 20

i], 2024.
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mandiri.*® Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan dapat dikaitkan
sebagai usaha yang disusun untuk mendorong maupun kelompok tertentu
agar terselenggaranya pendidikan sebagai mana mestinya.

Edukasi disebut suatu kondisi yang memberikan pengetahuan,
memberi pemahaman dan pengajaran. Edukasi juga disebut dengan
pendidikan yakni suatu proses perubahan perilaku yang dinamis, dimana
perubahan tersebut bukan sekedar proses transfer materi atau teori dari
seseorang ke orang lain dan bukan pula seperangkat prosedur, akan tetapi
perubahan tersebut terjadi karena adanya kesadaran dari dalam individu,
kelompok atau masyarakat sendiri.*’

Edukasi juga berarti suatu proses mengubah sikap dan perilaku
sesorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan cara berfikir manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, metode, tindakan untuk
mendidik. Pendidikan dapat diperoleh secara formal maupun non formal.
Pendidikan formal diperoleh dari suatu pembelajaran yang terstruktur yang
telah dirancang oleh suatu lembaga. Sedangkan pendidikan non-formal
lalah pengetahuan manusia diperoleh dalam kehidupan sehari-hari baik
bepengalaman atau belajar dari orang lain.

Edukasi secara umum adalah proses belajar dan mengajar antara
guru dengan murid. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara baik
individu maupun komunitas, formal atau non-formal diharapkan dapat

meningkatkan pola pikir dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh

@
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*® Sinta Fitriani, Promosi Kesehatan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h. 124
W Mubarak | & Chayatin, llmu Keperawatan Komunitas Pengantar Dan Teori

rta: Salemba Medika,2009), h. 98
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setiap peserta didik melalui segala cara agar proses pembelajaran menemui
titik terbaiknya.
Adapun tujuan edukasi, menurut Mubarak & Chayatin, ialah
sebagai berikut:*®
a. Menetapkan masalah dan kebutuhan sendiri.
b. Memahami apa yang dapat dilakukan terhadap masalahnya, dengan
sumber daya yang ada ditambah dengan dukungan dari luar.
c. Memutuskan kegiatan apa yang paling tepat guna untuk meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan.Adapun sasaran edukasi adalah:
1) Edukasi individu yaitu, edukasi yang diberikan dengan sasaran
individu.
2) Edukasi pada kelompok yaitu, edukasi yang diberikan dengan
sasaran kelompok.
3) Edukasi masyarakat yaitu, edukasi yang diberikan dengan sasaran
masyarakat.
Didalam aktivitas dan kegiatan, edukasi bermanfaat bagi manusia,
seperti:
a. Memberikan pengetahuan yang luas
b. Mengembangkan kepribadian menjadi lebih baik
c. Menanamkan nilai-nilai yang positif
d. Untuk melatih dan mngembangkan bakat/talenta yang dipunya untuk

hal yang positif.

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Adapun metode edukasi menurut Notoatmodjo, berdasarkan
pendekatan sasaran yang ingin dicapai yaitu Metode berdasarkan
pendekatan perorangan.”® Metode ini bersifat individual dan biasanya
digunakan untuk membina perilaku baru, atau membina seseorang yang
mulai tertarik pada sesuatu perubahan perilaku atau inovasi. Dasar
digunakanya pendekatan individual ini karena setiap orang mempunyai
masalah atau alasan yang berbeda-beda sehubungan dengan penerimaan
atau perilaku baru tersebut. Ada 2 bentuk pendekatan yaitu:

a. Bimbingan dan penyuluhan.
b. Wawancara.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian edukasi
adalah sebagai berikut:
a. Tingkat pendidikan
Pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang sesorang terhadap
informasi baru yang diterimanya. Maka dapat dibilang bahwa semakin
tinggi pendidikannya, maka semakin mudah seseorang menerima
informasi yang didapatkannya.
b. Tingkat sosial ekonomi
Semakin tinggi tingkat sosial seseorang, semakin mudah pula ia

dalam menerima informasi baru.

D
(o))
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*SoekidjoNotoatmodjo, Promosi Kesehatan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.
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c. Adat istiadat
Masyarakat kita sangat menghargai dan menganggap adat istiadat
sebagai sesuatu yang tidak boleh diabaikan.
d. Kepercayaan masyarakat
Masyarakat lebih memperhatikan informasi yang disampaikan
oleh orang-orang yang sudah kenal, karena sudah ada kepercayaan
masyarakat dengan penyampaian informasi.

e. Ketersedian waktu di masyarakat

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Waktu penyampaian informasi harus memperhatikan tingkat
aktivitas masyarakat untuk menjamin tingkat kehadiran masyarakat

dalam penyuluhan.

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Tinjauan pustaka dalam hal ini yang akan menjadi landasan untuk

menentukan posisi penelitian yang dilakukan oleh peneliti. terdapat beberapa

ajelg

referensi yang membahas mengenai Peran Penyuluh Agama Islam. Maka dari

tu yang dijadikan rujukan penulis diantara-Nya adalah:

.

Skripsi yang dibuat oleh Nur Khairunnisa Faisal yang berjudul “Peran
Penyuluh Agama Islam dalam mencegah Perceraian Menurut Perspektif
Hukum Islam”studi kasus Di KUA Kecamatan Banyumas pada tahun
2023.Hubungan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah sama-sama meneliti peran penyuluh agama Islam sedangkan untuk
perbedaannya adalah penelitian diatas meneliti tentang Peran Penyuluh

Agama Islam dalam mencegah perceraian menurut perspektif Hukum
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Islam dan penelitian yang dilakukan penulis adalah tentang Peran
Penyuluh Agama Islam dalam memberikan Edukasi Terhadap Masalah
Perceraian di KUA XIII Koto Kampar.

Skripsi yang dibuat oleh Khaerudin yang berjudul “Peranan Penyuluh
Agama Islam Dalam Menanggulangi Perceraian di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon” pada tahun 2021.
Hubungan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
sama-sama meneliti peran penyuluh agama Islam sedangkan untuk
perbedaannya adalah penelitian diatas meneliti tentang Peranan Penyuluh
Agama Islam Dalam Menanggulangi Perceraian.

Skripsi yang dibuat oleh Mustaqim yang berjudul “Strategi Penyuluh
Agama Islam Dalam Upaya Meminimalisir Terjadinya Perceraian Di
Masyarakat (Studi Kasus Di KUA Kecamatan Praya Tengah Kabupaten
Lombok Tengah)” pada tahun 2022. Hubungan penelitian di atas dengan
penelitian penulis lakukan adalah sama-sama meneliti peran penyuluh
agama Islam sedangkan untuk perbedaannya adalah peneliti terdahulu
membahas mengenai Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Upaya
Meminimalisir Terjadinya Perceraian Di Masyarakat Di KUA Kecamatan
Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah, sedangkan penulis membahas
tentang Peran Penyuluh Agama Islam dalam memberikan Edukasi
Terhadap Masalah Perceraian di KUA XIlIl Koto Kampar.

Skripsi yang dibuat oleh Muhammad Fikri Adha yang berjudul “Stategi

penyuluh Agama Islam Dalam Mengurangi Angka Perceraian Di KUA
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Kecamatan Cibinong”. kesamaan skripsi diatas dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama sama membahas mengenai Penyuluh, skripsi
tersebut mengkaji tentang bagaimana strategi penyuluh agama tersebut
dalam mengurangi angka perceraian. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan vyaitu untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya peran
Penyuluh Agama dalam memberikan Edukasi masalah perceraia di XIII
Koto Kampar.

Skripsi yang dibuat oleh Hidayat Nur Alam yang berjudul “Peran
Penyuluh Agama Islam Menimalisir Terjadinya Perceraian Di Desa Braja
Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur”. Kesamaan
Skripsi yang dibuat oleh Muhammad Nur Alam dengan Penelitian yang
buat oleh Penulis yaitu sama sama sama mengkaji tentang Penyuluh, akan
tetapi terdpat perbedaan, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur
Alam vyaitu meneliti bagaiamana upaya Penyuluh Agama dalam
menanggulangi perceraian di desa braja sakti kecamatan way Jepara.
Sedangkan peneliti yang penulis lakukan yaitu untuk mengetahui
berpengaruh atau tidak peran Penyuluh Agama Islam dalam memberikan
Edukasi masalah perceraian di X111 Koto Kampar.

Skripsi yang dibuat oleh Fahrul Siddig yang berjudul “Strategi
Komunikasi Penyuluh Agama Dalam Mencegah Angka Perceraian di
Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering ulu”. Terdapatnya
kesamaan dan perbedaan. Kesamaan skripsi tersebut yaitu sama sama

membahas tentang peran penyuluh agama akam tetapi terdapat perbedaan,
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lakukan yaitu untuk mengetahui

penyuluh agama untuk mencegah angka perceraian,

adapun perbedannya yaitu skripsi fahrul siddig meneliti bagiaman strategi
berpengaruh atau tidaknya perang penyuluh agama dalam memberikan
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G
o METODOLOGI PENELITIAN
=
m - - -
A.3Jen|s dan Pendekatan Penelitian

B

Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang

n 3t

Ebertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, akurat, dan faktual
—mengenai fakta-fakta dan populasi objek tertentu. Penelitian ini menggunakan

w

gpendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang
X

wsering juga disebut dengan pendekatan investigasi, karena peneliti
c
mengumpulkan data seacara bertatap muka atau berinteraksi secara langsung
dengan orang di tempat penelitian.>®
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan unsur kunci. Oleh sebab
itu peneliti harus memiliki bekal pengetahuan yang luas terkait teori dan

wawasan yang diperlukan, sehingga peneliti dapat bertanya, menganalisis dan

mengonstruksikan objek yang di teliti menjadi lebih jelas. Dalam penelitian

w
E-ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Hakikat penelitian
Ekualitatif adalah mengamati, berinteraksi secara langsung dan tidak langsung,
B8

~dan memahami hal-hal yang terkait dengan informasi atau data yang
G,

Ediperlukan.

<

(g°]

-

e

= Lokasi Penelitian

=)

3 Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Urusan Agama Kec. XIlI
e

gKoto Kampar. Alasan saya mengambil penelitian di KUA XIIl Koto Kampar

*05ugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 15.
37
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©
miﬂ<arena tingkat perceraian di wilayah tersebut dari tahun ke tahun terdapat

-
openingkat dengan berbagai macam permasalahan yang terjadi.
o

Q
C.BSumber Data

Kajian penelitian ini harus memerlukan sumber data yang faktual dan

n 3t

zalkurat, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki data-data yang

g)benar dilakukan. Oleh karena itu sumber data merupakan hal utama dan

aterpenting dalam penelitian.

o)

o Sumber-sumber data dalam penulisan menggunakan subjek sebagai
c

sumber data. Dengan demikian, penelitian dapat dilaksanakan. Dalam

pendekatan penelitian sumber data dibagi menjadi dua:

1. Data Primer
Data primer ialah sumber data yang disajikan secara langsung oleh
peneliti dari sumber data pertama dilokasi penelitian untuk menjawab
pertanyaan peneliti. Dalam penelitian ini data primer didapatkan dari

dokumen dan wawancara informan utama dalam penelitian.

A

Data Sekunder

Data sekunder ialah pengumpulan data secara tidak langsung dalam
memberikan data mengenai informasi terkait. Data sekunder biasanya
dalam bentuk dokumentasi atau laporan terkait dengan permasalahan

penelitian.™

> Sumadi Suryabrta, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT.Rajawali Press,2014), h. 98.
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fII'eknik Pengumpulan Data

; Teknik pengumpulan data ialah proses mendapatkan dan
g'mengumpulkan data, proses berpikir serta persoalan, pemecahan dan
gmemberikan keterangan sementara yang telah diatur dengan pengumpulan
gata yang sudah ada. Adapun beberapa pengelompokan data yang diperoleh
idalam penelitian, yaitu:>?

‘E_l. Observasi

Q;E; Observasiadalah pengumpulan data yang dilakukan dalam
QD

c

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Tujuan pengamatan adalah beberapa faktor hal yang
disampaikan oleh narasumber memiliki data-data fakta yang terjadi di
lapangan. Melalui observasi penulis dapat memperoleh data secara
langsung dengan menggunakan alat perekam dan juga semua yang dilihat
dan didengar dapat dicatat mengenai Peran Penyuluh Agama Islam Dalam
Memberikan Edukasi Terhadap Masalah Perceraian di KUA XIIlI Koto
Kampar.

Adapun observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara secara
langsung dilapangan bagaimana Edukasi yang dilakukan oleh pihak

Penyuluh Agama XIIl Koto Kampar.

-

Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi komunikasi yang dilakukan dua

orang atau lebih, pewawancara sebagai orang yang memberikan

%2 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: PT.Kencana, 2021), h. 372.
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pertanyaan dan informan atau orang yang diwawancarai sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan yang diajukan.>

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan ialah
wawancara terbuka, yakni wawancara yang dilakukan dengan memberikan
pedoman yang merupakan garis besar tentang pertanyaan yang diajukan.
Tujuan wawancara terbuka ini agar informan dapa dengan bebas
memberikan informasi dan data terkait subjek penelitian. Melalui
wawancara peneliti memperoleh data secara langsung dari informan
mengenai Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Edukasi
Masalah Perceraian di KUA XIIl Koto Kampar.
Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan berdasarkan
pada fakta dokumen yang tersimpan dalam bentuk catatan, arsip, surat,
cendramata, jurnal kegiatan, majalah, notulen rapat dan lain sebagainya.
Dokumen juga banyak digunakan untuk mengidentifikasi dan menemukan
lokasi terkait informasi penelitian.>*

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan dengan cara
mengumpulkan informasi dari dokumen-dokumen mengenai Peran
Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Edukasi Terhadap Masalah

Perceraian di KUA XIII Koto Kampar.

PY)

20
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53 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja

akarya, 2012), h. 186.

> Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Solo: Cakra Books,

), h. 132.
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Validitas data atau disebut juga dengan uji keabsahan data digunakan
o
asebagai pengukur kebenaran data yang telah diperoleh. Kemudian data yang

= : : : -
—telah didapatkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi disusun secara

=
csistematis, kemudian peneliti akan melakukan analisa pada data tersebut.

b Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data peneliti

c
gmenggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan ulang derajat

jeb)
kebenaran suatu informasi atau data yang didapatkan melalui sumber data

QD
Cyang berbeda. Peneliti akan membandingkan data hasil pengumpulan melalui
wawancara informan dengan data yang diperoleh dari observasi partisipasi,

atau membandingkan hasil wawancara dengan bukti data yang diperoleh dari

dokumen yang ada.*®

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode

2}elg

penelitian ilmiah , karena dengan menganalisis data tersebut dapat memberi

akna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Teknik analisis

wrgsl

~data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis untuk

un

=mempermudah peneliti untuk memperoleh kesimpulan.

A

Dalam penelitian ini menggunakan teori analisis data yang dikemukakan

0 A31S12

olen Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi

ecara bersamaan diantara-Nya: reduksi data, penyajian data, penarikan

S ueIns J

*Warul Walidin, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory, (Aceh: FTK Ar-

Ra#ry Prees, 2015), h. 145.

Ie

*® Bacthtiar S.Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian

Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, 2010, h. 56.
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mﬂesimpulan atau verifikasi.>’Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih

-
olengkap adalah sebagai berikut:

d

il

nNely ejysns NN 1w

N

Reduksi Data

Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis data yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, memilih dan memilah hal-hal penting. Dengan reduksi data
peneliti akan lebih mudah dalam mengumpulkan data selanjutnya.*®

Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam
bentuk macam cara, yaitu: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan
atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada hal-hal
yang penting yang berkaitan dengan strategi Peran Penyuluh Agama Islam
Dalam Memberikan Edukasi Terhadap Masalah Perceraian di KUA XIlI
Koto Kampar.
Penyajian Data

Setelah data di reduksi tahap selanjutnya ialah penyajian data. Miles
& Huberman membatasi suatu penyajian data sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini dari penyajian

P

A

8¢ ule} ng Jo AJISIdATU) dTWR[S] d}e)S

w
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%" Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia

,1992), h. 16.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:

eta, 2014), hal. 246.
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data peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan
peneliti melakukan sesuatu pada analisis atau melakukan tindakan yang
berdasarkan pada data yang diperoleh.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ialah tahapan terakhir dalam menganalisis
data. Pada tahapan ini peneliti mengambil kesimpulan sementara dari data
yang diperoleh dari berbagai sumber, dan telah disajikan dalam bentuk
uraian. Kesimpulan ini bertujuan untuk mencerna data yang dikumpulkan
dengan menghubungkan mencari persamaan dan perbandingan data yang
diperoleh.”®Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang
kesimpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu.
Pengkajian ini guna untuk melihat kebenaran hasil analisis, sehingga

melahirkan kesimpulan yang dapat dipercaya.

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

> Sugiyono, Ibid., hal. 337.
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I BAB V

{ah]

G

o PENUTUP

=

m -
AgKesimpulan

;? Berdasarkan Pembahasan dan analisis dari hasil penelitian Mengenai
(=

—Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Edukasi Masalah

g)Perceraian (Studi Kasus di KUA XIII Koto Kampar). Peneliti dapat

w

&memberikan kesimpulan, sebagai berikut:

Py
il
c

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Penyuluh Agama Islam dalam menjalankan perannya di XIlI Koto
Kampar sangat berpengaruh terhadap kasus perceraian, ditinjau dari hasil
penelitian, adapun peran yang telah dijalankan sesuai dengan tanggung
jawabnya selaku Penyuluh Agama Islam di KUA XIII Koto Kampar.
Tugas atau tanggung jawab yang telah penyuluh agama Islam laksanakan
menangani masalah perceraian di KUA XIIlI Koto Kampar yaitu berupa
Edukasi-Edukasi yang di salurkan kepada masyarakat, hal tersebut dapat
terlihat dari aktivitas rutin yang dijalankan oleh Penyuluh Agama Islam
dalam menjalankan edukasinya yang dimasukkan ke dalam acara-acara
tertentu, adapaun Edukasi yang dimasukkan penyuluh agama Islam dalam
menyalurkan penyuluhannya vyaitu seperti Ceramah Pengajian, Acara
Wirid dan Acara Pernikahan. Tujuan penyuluh agama islam memasukkan
edukasi penyuluhannya yaitu agar masyarakatnya paham akan makna
pernikahan dan memiliki wawasan serta mendapat ilmu terkait Moderasi
Hidup Beragama, Hidup Rukun dalam Berumah Tangga dan adanya

Toleransi Antara Suami-Istri, guna untuk terciptanya Rumah tangga yang

64
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Harmonis, Sakinah, Mawaddah dan Warrahmah agar terhindar dari
perceraian. Dengan adanya Penyuluh Agama Islam tersebut perannya
sangatlah penting, apalagi pada masa sekarang maraknya kasus perceraian
yang terjadi, oleh karena itu Pihak KUA cepat mengambil kebijakan
dalam mengatasi masalah perceraian di XIlII Koto Kampar dengan
menyalurkan Edukasi Penyuluhannya kepada Masyarakat terkait masalah
perceraian. Dengan demikian peran Penyuluh Agama Islam di KUA XIII
Koto Kampar dapat menyadarkan masyarakatnya serta mengurangi tingkat
perceraian di KUA XIIl Koto Kampar.

Faktor Penghambat yang dialami oleh Penyuluh Agama Islam di XIlII
Koto Kampar yaitu, dari masyarakat itu sendiri, kurangnya kesadaran
masyarakat untuk mengikuti Edukasi penyuluhan sehingga berdampak ke
dalam keluarga mereka yang kurangnya wawasan dan pengetahuan
tentang Moderasi beragama, kerukunan hidup didalam rumah tangga dan
Toleransi antara Suami dan istri, sehingga berdampak ke rumah tangga
mereka yang terancam bercerai. Adapun faktor penghambat lainnya yang
dialami oleh penyuluh agama Islam dalam menjalankan perannya yaitu
Keterbatasan fasilitas yang disiapkan oleh Kemenag sehingga ada kalanya
menghambat tugas dan fungsi penyuluh, seperti alat transportasi,
laptop/computer, dan juga bangku/meja untuk bekerja di kantor, dan
Tunjangan penyuluh agama belum pernah naik, padahal untuk kebutuhan

penyuluhan ke lapangan dari tahun-ke tahun sudah meningkat.
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B-LSaran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat

19%EH @

d

anemberikan saran mengenai Peran Penyuluah Agama Islam Terhadap Masalah
=
—Perceraian di KUA XIII Koto Kampar adalah sebagai berikut

=
1. KUA XIIl Koto Kampar untuk dapat memberikan fasilitas yang kurang

i memadai dalam proses pelaksanaan Edukasi Penyuluhan mengenai
‘E_ masalah Perceraian di KUA XIIl Koto Kampar, agar berjalan dengan
Q;:;; lancar dan nyaman bagi masyarakat.

g2. KUA XIIl Koto Kampar agar karya ini bisa dijadikan sebagai masukan

masukan untuk lebih meningkatkan Program Edukasi Penyuluhan Agama
mengenai permasalahan Perceraian di XIII Koto Kampar yang sudah
dijalankan hingga sekarang dan memliki solusi atau mekanisme terhadap
hambatan-hambatan yang ditemukan dalam mencegah masalah perceraian

X1l Koto Kampar.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



D)

EF

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

DAFTAR KEPUSTAKAAN

BUKU :

1d!§>fel-l ©)

Béni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1, Bandung: CV Pustaka Setia, 2009.

w

Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Solo: Cakra Books,
= 2014
=

Figgiani,Sinta. Promosi Kesehatan, Yogyakarta: Graha limu, 2011.

ngali, Imam, dkk, Al-Munawwar: Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per
@ Ayat Terjemah Per Ayat, Bekasi: Cipta Bagus Segara, t. th.

jeb)
Jamgil, Abdul, dkk, Peran Penyuluh Agama Islam Non-PNS dalam Menjaga Nilai-

& Nilai Religiositas, Jakarta : LitbangdiklatPress, 2020.

c
Kompilasi Hukum Islam. Bandung: Fokusmedia, 2005.
Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2012.Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif,
Jakarta: Universitas Indonesia Prees, 1992.

Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum perceraian, Jakarta: Sinar Grafika, 2013.
Muri Yusuf, Metode Penelitian, Jakarta: PT.Kencana, 2021.

Notoatmodjo, Soekidjo. Promosi Kesehatan di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta,

o 2012,

R%o, Bernard.Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007.

R&adi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi
=) Dalam Mewujudkan Otonomi Daerah, Jakarta: Gramedia, 2002.

™
Sayyid Sabiq, FigihSunnah, Jakarta: Pena Publishing, 2011.
=

S(Ekanto, Soerjono. Sosiologi: Suatu Pengantar, Jakarta: Yayasan Penerbit
- Universitas Indonesia, 2002.

[

S@arsono, Lampiran UUP dengan penjelasannya, Jakarta: Rineka Cipta, 1991.
Lo =

S@yono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung:
= Alfabeta, 2014.

e¥)

-3 . . -
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2012.

et

Stﬁnadi Suryabrta, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT.Rajawali Press, 2014.
L o

67

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

68

@)

Sygkh Zainuddin bin Abdul Aziz Al Malibary, Fathul Mu’in, Bandung: Husaini,
1979.
=

(@]
W-Mubarak | & Chayatin, llmu Keperawatan Komunitas Pengantar Dan Teori,

= Jakarta: Salemba Medika, 2009.

V\érulWalidin, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory, Aceh: FTK
;? Ar-Rainry Prees, 2015.

V\fi—mtomo,Paqus.Pokok-Pokok Pikiran Sosiologi David Berry (Terjemahan buku
< The PrinciplesofSociologi karya David Berry), Jakarta: PT Rajagrafindo
g’ Persada, 2003.

wn

3
JL%{NAL :

-

Afditya Prayogi dan Muhammad Jauhari, “Bimbingan Perkawinan Calon
Pengantin: UpayaMewujudkan Ketahanan Keluarga Nasional,” Islamic
Counseling : Jurnal Bimbingan Konseling Islam 5, no. 2 (2021): 223,

Asep Indra Gunawan "peran Penyuluh Agama dalam Membentuk Keluarga
Harmonis The Role of Religious Counselors in Creating of Harmonious
Families"

Asep Indra Gunawan, Peran Penyuluh Agama dalam Membentuk Keluarga
Harmonis The Role of Religious Counselors in Creating of Harmonious
Families, Jurnal At-Tatbiq: Jurnal Ahwal al- Syakhsiyyah ~ Volume 07

Nomor 1 Tahun 2022
W

Bz,!':éthtiar S.Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
®  Penelitian Kualitatif”’, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, 2010.

@
Bzgit, Abdul. “Tantangan Profesi Penyuluh Agama Islam dan Pemberdayaannya”.
=. Jurnal Dakwah, XV No.1 2014.
o]

Fiﬁri Laela Sundani Layanan Bimbingan Pra Nikah dalam Membentuk Kesiapan
= Mental Calon Pengantin, Volume 6, Nomor 2, 2018, 165-184

oA

-
Hé&nhna Ovino, "Peran Penyuluhan Agama Islam Kantor Urusan agama Dalam
Program Pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam
DiKecamatan Medan Barat", Edisi 7 januari 2019, Jurnal Publik Reform

S 3o 43

H&yatullah humaeni dan Zaenal, Pemberdayaan Penyuluh dalam Meningkatkan
Pelayanan Keagamaan di Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur,
Jurnal Multikultural & Multireligius Vol. 13, No 1 2014

neny wisey jrredg uej



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

69

@)

KaFmila S. Br. Barus, Faktor-Faktor Penyebab Dan Dampak-Dampak Terjadinya
Penceraian Di Kota Medan (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Medan
o Kelas 1-A), Fakultas llmu Sosial Dan IImu Politik, Universitas Sumatera
-  Utara Medan, 2017.

qe

o

Kgnentrian Agama RI, PetunjukTeknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
—  Agama, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2012),
= h.13

n !

K@utusan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Pedoman Penyuluh
Agama Islam Non Pegawai Negeri Sipil, (Jakarta: Kementerian Agama
@RI, 2022),h.6

w
K@utusan direktur jenderal bimbingan masyarakat Islam nomor 298 tahun 2017.

Méhteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
g Indonesia Permen PANRB Nomor 9 Tahun 2021 tentang Jabatan
Fungsional Penyuluh Agama, (Jakarta:Kementerian Agama Rl 2021), h.8

Nibras Syafriani Manna Cerai Gugat: Telaah Penyebab Perceraian Pada Keluarga
di Indonesia, Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA,
Vol. 6, No. 1, Maret 2021

Nurul, “Strategi Komunikasi Dakwah Penyuluh Agama Islam Dalam Pembinaan
Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Kampung Sakinah Kabupaten Jember).

Permen PAN & RB No. 9 Tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama.

S(%ikin, R. Abuy. “Konsep Agama dalam Islam, Al-Qalam, Vol. 20 No. 97 Tahun
2003.

g
n

Sufaiman, “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama Anamuban Timur

5 Nusa Tenggara Timur”, Analisa , Volume XVIII, No. 02, Juli — Desember
A 2011
G .

Syaron Brigette Lantaeda, Dkk, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

=  Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon”,Jurnal Administrasi Publik,
= Vol. 04 No. 48.
V\7§Mubarak I & Chayatin, lImu Keperawatan Komunitas Pengantar Dan Teori

(Jakarta:Salemba Medika, 2009), h. 98

o

nery wisey jiredg uefgng j

yatun, “Praktik Konseling Pernikahan Islam Dalam Pendampingan Tokoh
Agama Menangani Permasalahan Suami Istri”, Jurnal Bimbingan
Konseling Islam, Vol. 7., No. 2., (2016).



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

70

©
WEBSITE :
Q0

e

Héimas Kemenag Kab. Subang, https://subang.kemenag.go.id/, di akses pada

O Sabtu, 20 April, 2024.
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KBA Ambon, https://ambonkota.kemenag.go.id/berita-207-penyuluhan-keluarga-
— sakinah.html, di akses pada Sabtu, 20 April 2024.
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Sumber Data, Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan XIII Koto Kampar
= Website Resmi Kecamatan XI11 Koto Kampar
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Wayvancara dengan bapak Mawardi, S.Ud Selaku Penyuluh Agama Islam KUA XllI

= Koto Kampar
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Wawancara dengan bapak Ali Usman, S.Pd Selaku Penyuluh Agama Islam KUA XIllII
Koto Kampar

Wawancara dengan bapak Edo Okta Abriyanto M,H.Selaku Penyuluh Agama Islam
KUA XIllIl Koto Kampar
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)

QJieH

rogr@m kerja penyuluh agama ?

"'duk%i yang dilakukan

) Apakah edukasi dimasukkan dalam kegiatan ceramah pengajian ?
Algsan !

) Apdkah edukasi dimasukkan dalam acaea wirit ?
Afasan !

&) Aara Nikah

8) P@Nikah

@) Biffbingan pra nikah

Apak%m pernah menjadi mediator bagi pasangan yang hendak bercerai ?
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Kasu;;pa saja yang sering terjadi dalam perceraian ?

Apa bﬁa factor pendukung dalam melaksanakan edukasi penyuluhan ?
Apakgl terdapat factor penghambat dalam melaksanakan edukasi penvuluhan?
Jelaskan !

Apakah Edukasi Penyuluhan tersebut berjalan hingga sekarang sekarang ?
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@ 1. Nema . ZAIDUL CHOIRI
S 2 N/ kTP © 12020114295
: 3. Psmgram Studi - HUKUM KELUARGA ISLAM (AKHWAL SYAKHSHIYAH)
3 4. Jepang ;81
D 5 Algyat :  PEKANBARU
S 6. JuSll Penelitian : PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MEMBERIKAN EDUKASI TERHADAPR
@ MASALAH PERCERAIAN (STUDI KASUS DI KUA Xill KOTO KAMPAR)
% 7. Lokasi Penelitian : DESA BATU BERSURAT KEC. Xl KOTO KAMPAR
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nelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
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; % § Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat dari:
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1. Narga : ZAIDUL CHOIRI
2. NIMp : 12020114295
3. Unigrsitas :  UIN SUSKA RIAU
4. Progam Studi  : HUKUM KELUARGA ISLAM (AKHWAL SYAKHSHIYAH)
5. Jeni@ng : S1
6. Alaat . PEKANBARU
7. Juddl Peneliian : PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MEMBERIKAN
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KUA XIII KOTO KAMPAR)
8. Lokasi Penelitian : DESA BATU BESURAT KEC. XIII KOTO KAMPAR
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Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
teﬂz}gung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

4

Demikidh rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak

ng terkait ﬂiharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan

ini dan ferima kasih.
5]

&
5 Dikeluarkan di Bangkinang
s pada tanggal 5 Juni 2024
a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR
Kepala Bidang Idiologi, Wawasan Kebangsaan
daﬁ,Ker‘c_jkter Bangsa

A M

ONNITA, SE
Pembina (IV/a)
NIP, 19661009 198803 2 003

IeAg uej[ng jo AJISIdAIu) druw

[

Rekom@ndasi ini disampaikan Kepada Yth;

1. Kepala Desa Batu Besurat Kec. Xiii Koto Kampar.

2. KUADesa Batu Besurat Kec. Xiii Koto Kampar.

3. Dek@' Fakultas Svariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru.
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